





A. Latar Belakang Masalah 
Bencana yang terjadi di Indonesia setiap tahunnya semakin meningkat. 
Berdasarkan data rekapitulasi bencana oleh Badan Nasional Penanggulangan 
Bencana (BNPB) tahun 2019, bencana yang paling sering terjadi di Indonesia 
dari tahun 2009-2018 adalah banjir yaitu terdapat 6975 kejadian. Menurut 
Suripin (2003) banjir adalah suatu kondisi dimana tidak tertampungnya air 
dalam aliran pembuang (palung sungai) atau terhambatnya aliran air di dalam 
saluran pembuang, sehingga meluap menggenangi daerah (dataran banjir) 
sekitarnya. Provinsi Jawa Tengah menjadi wilayah yang paling banyak terjadi 
bencana banjir. Data BNPB pada tahun 2019 menunjukan bahwa terdapat 1039 
kejadian bencana banjir di Jawa Tengah dalam 10 tahun terakhir.  
Kabupaten Sukoharjo merupakan daerah rawan bencana karena lokasi 
dan kondisi geografisnya rawan bencana alam khususnya bencana banjir. 
Menurut laporan Suharsih (2017) Badan Penanggulangan Bencana Daerah 
(BPBD) Sukoharjo menandai terdapat tujuh kawasan yang rawan banjir atau 
tergenang air saat hujan deras. Ketujuh kawasan tersebut yakni Simpang Empat, 
(The Park Solo); ruas jalan Telukan dan ruas jalan Desa Sanggrahan Baru 
(Kecamatan Grogol); Kelurahan Jetis (Kecamatan Sukoharjo); Desa Laban 
(Kecamatan Mojolaban); ruas jalan Songgorunggi (Kecamatan Nguter); serta 
ruas jalan Pasar Godog (Kecamatan Polokarto).  
Pengetahuan mengenai bencana banjir sangat penting diberikan kepada 
setiap orang. Pengetahuan mengenai bencana banjir merupakan salah satu solusi 
yang perlu dilakukan guna mengurangi dampak yang ditimbulkan. Pemberian 
pengetahuan serta informasi yang memadai mengenai peduli lingkungan dapat 
meningkatkan kesiapsiagaan terhadap bencana banjir. Menurut Siregar dan 
Khoirunisa (2014), “The school was the first place for students to learn.    





remember the potential area of Indonesia that is prone to disaster”.   Sekolah 
adalah tempat pertama siswa untuk belajar. Pendidikan mitigasi bencana sedini 
mungkin alangkah baiknya untuk diajarkan mengenai pengetahuan bencana baik 
pengertiannya hingga mitigasinya mengingat Indonesia merupakan wilayah 
rawan bencana.  
SMK Muhammadiyah 1 Sukoharjo berlokasi di Kelurahan Jetis, 
Kecamatan Sukoharjo. Berdasarkan laporan Suharsih (2017) BPBD Sukoharjo 
daerah tersebut masuk pada wilayah kecamatan Sukoharjo yang rawan banjir. 
Pengetahuan materi mengenai bencana banjir kepada siswa merupakan hal 
penting yang harus diberikan melalui pembelajaran karena mengingat siswa 
merupakan agen terbaik kepada keluarga dan masyarakat. 
Pembelajaran mengenai pengetahuan bencana banjir membutuhkan 
unsur pendukung diantaranya; bahan ajar, suasana belajar, media ajar dan guru. 
Bahan ajar maksudnya isi materi yang akan diajarkan, suasana belajar ialah 
metode dan strategi belajar yang akan diterapkan, media ajar merupakan media 
yang akan digunakan untuk memudahkan siswa dalam memahami bahan ajar 
sedangkan guru merupakan subyek pembelajaran yang berperan sebagai 
fasilitator, pembimbing dan pendidik. Pernyataan ini cukup menjelaskan bahwa 
pembelajaran akan terhambat jika salah satu unsur tersebut kurang atau bahkan 
tidak ada dalam mencapai tujuan pembelajaran (Hamalik, 2011).  
Berdasarkan wawancara peneliti di SMK Muhammadiyah 1 Sukoharjo 
kepada Nanang Jatmiko selaku guru pembina ekstrakurikuler PMR, pada saat 
pembelajaran, pengajar atau guru pembina masih menggunakan metode ceramah 
dan belum ada suatu media pembelajaran. Disisi lain, siswa memperoleh 
pengetahuan materi bencana banjir berasal dari media cetak seperti buku materi, 
buku panduan dan media digital yang berupa iklan layanan masyarakat di 
televisi. Maka dari itu, pembelajaran mengenai pengetahuan materi bencana 
banjir masih kurang. Padahal pada saat observasi, sekolah tersebut sudah 
mempunyai fasilitas multimedia yang cukup lengkap dan mendukung. Pada 





Untuk mengatasi permasalahan tersebut, salah satu yang harus 
diwujudkan dalam peningkatan pada proses pembelajaran adalah pengembangan 
media pembelajaran. Tujuannya adalah menghasilkan media pembelajaran yang 
layak ditinjau dari aspek media dan materi. Kelayakan aspek materi meliputi 
kesesuaian isi media dengan konsep dan kesesuaian isi media dengan tujuan 
pembelajaran. Sedangkan kelayakan media meliputi format media, kualitas 
media dan kesesuaian konsep (Amrulloh, 2013).  
Media pembelajaran merupakan dasar yang sangat diperlukan dan 
bersifat melengkapi serta meningkatkan keefektifan proses belajar mengajar di 
sekolah. Maka dari itu, dengan adanya media pembelajaran dapat mengetahui 
tingkat efektivitas proses belajar mengajar dibandingkan dengan tanpa 
menggunakan media ajar. Karena penggunaan media pembelajaran bertujuan 
untuk mempermudah proses pembelajaran, meningkatkan efektivitas dan 
membantu konsentrasi siswa saat pembelajaran (Sanaky, 2011).  
Salah satu upaya untuk meningkatkan pengetahuan siswa SMK 
Muhammadiyah 1 Sukoharjo mengenai materi bencana banjir adalah membuat 
pengembangan media pembelajaran berupa video interaktif dengan 
menggunakan software Adobe Flash CS6. Software tersebut adalah sebuah 
progam grafis dan animasi yang dapat membuat objek grafis dan 
menganimasikannya sehingga kita dapat langsung membuat objek desain (Island 
Script, 2003). Tujuan dari penggunaan video interaktif atau flash ini adalah 
untuk memotivasi siswa dalam kegiatan pembelajaran dan materi yang diberikan 
tidak membosankan, lebih menarik, menyenangkan, kreatif dan mudah 
dipahami. Selain itu juga mempunyai kelebihan berupa tampilan yang menarik, 
mudah digunakan, terdapat tombol navigasi yang mudah dikontrol sehingga 
siswa dapat memilih materi belajar sendiri secara interaktif. 
Berdasarkan hal tersebut mendorong peneliti untuk melakukan penelitian 
yang berjudul Pengembangan Video Interaktif Bencana Banjir di SMK 
Muhammadiyah Sukoharjo. Diharapkan dengan adanya media pembelajaran 
video interaktif ini, dapat membantu siswa dalam memahami materi bencana 
banjir. Diharapkan juga dapat membantu guru dalam memberikan pengetahuan 





B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut diatas, terdapat banyak 
permasalahan yang dihadapi siswa SMK Muhammadiyah 1 Sukoharjo terhadap 
pendidikan bencana banjir di sekolahan. Adapun masalah yang terlihat pada latar 
belakang ini antara lain adalah:  
1. SMK Muhammadiyah 1 Sukoharjo berlokasi di Kelurahan Jetis, Kecamatan 
Sukoharjo yang secara administratif merupakan daerah rawan banjir. 
2. Pengetahuan materi mengenai bencana banjir kepada siswa merupakan hal 
penting yang harus diberikan melalui pembelajaran karena mengingat siswa 
merupakan agen terbaik kepada keluarga dan masyarakat.  
3. Proses pembelajaran dalam pendidikan bencana banjir di SMK 
Muhammadiyah 1 Sukoharjo masih menggunakan metode ceramah dan 
berpusat pada teks pelajaran serta tidak ada media pembelajaran yang efektif. 
4. Pembelajaran mengenai pengetahuan materi bencana banjir masih kurang 
karena siswa memperoleh pengetahuan materi bencana banjir berasal dari 
media cetak seperti buku materi, buku panduan dan media digital yang berupa 
iklan layanan masyarakat di televisi. 
5. Proses pembelajaran dalam pendidikan bencana banjir membutuhkan media 
pembelajaran yang menarik sehingga diharapkan dapat memotivasi dan 
meningkatkan pemahaman siswa di SMK Muhammadiyah 1 Sukoharjo. 
6. Pengembangan media pembelajaran bertujuan menghasilkan media 
pembelajaran yang layak ditinjau dari aspek media dan aspek materi. 
7. Penggunaan media pembelajaran dapat mengetahui tingkat efektivitas proses 
belajar mengajar dibandingkan dengan tanpa menggunakan media ajar. 
8. Penggunaan video interaktif merupakan upaya untuk memotivasi siswa dalam 
kegiatan pembelajaran agar materi yang diberikan tidak membosankan, lebih 
menarik, menyenangkan, kreatif dan mudah dipahami  
9. Penggunaan video interaktif mempunyai kelebihan berupa tampilan yang 
menarik, mudah digunakan, terdapat tombol navigasi yang mudah dikontrol 






C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan, maka pembatasan 
masalah dalam penelitian ini adalah  
1. Perlunya media ajar yang dapat mempermudah siswa dalam memahami 
materi bencana banjir. Media yang dikembangkan untuk mengemas materi 
bencana banjir adalah video interaktif dengan menggunakan software 
Adobe Flash CS6.  
2. Kelayakan media pembelajaran materi bencana banjir untuk mengetahui 
kelayakan media ajar.  
3. Efektivitas media pembelajaran materi bencana banjir untuk mengetahui 
keefektifan media ajar.  
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka yang menjadi rumusan 
masalah dalam penelitian ini yaitu: 
1. Bagaimana pengembangan video interaktif pada materi bencana banjir di 
SMK Muhammadiyah 1 Sukoharjo? 
2. Bagaimana tingkat kelayakan media pembelajaran video interaktif pada 
materi bencana banjir di SMK Muhammadiyah 1 Sukoharjo? 
3. Bagaimana tingkat efektivitas media pembelajaran video interaktif yang 
dikembangkan di SMK Muhammadiyah Sukoharjo? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka dapat dirumus tujuan 
penelitian yang akan dilakukan adalah sebagai berikut. 
1. Untuk mengetahui pengembangan media pembelajaran video interaktif 
pada materi bencana banjir di SMK Muhammadiyah 1 Sukoharjo. 
2. Untuk mengetahui tingkat kelayakan media pembelajaran video interaktif 
pada materi bencana banjir di SMK Muhammadiyah 1 Sukoharjo. 
3. Untuk mengetahui tingkat efektivitas media pembelajaran video interaktif 





F. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan tujuan penelitian yang hendak dicapai, maka penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan manfaat diantaranya: 
1. Manfaat Teoritis 
Manfaat teoritis penelitian ini adalah memberikan sumbangan ilmu: 
a. Menambah sumber pengetahuan mengenai pengembangan video 
pembelajaran interaktif menggunakan software Adobe Flash CS6. 
b. Sumber informasi bagi penelitian sejenis pada masa yang akan datang. 
c. Berkontribusi dalam bidang pendidikan, khususnya pengembangan media 
pembelajaran. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi pendidik atau calon pendidik 
Diharapkan menambah wawasan pengetahuan mengenai pentingnya 
penggunaan media pembelajaran untuk mempermudah penyampian materi 
pembelajaran dan pemahaman siswa 
b. Bagi Siswa 
Diharapakan dapat menambah pemahaman tentang pendidikan bencana 
banjir yang benar dan siswa dapat belajar dengan baik karena media ini 
merupakan bentuk nyata pelaksanaan kesiapsiagaan bencana, mitigasi 
bencana, dan tanggap darurat  
c. Bagi Sekolah 
Diharapkan menambah pengetahuan kepada pendidik untuk menggunakan 
video interaktif pendidikan bencana banjir dan untuk mengembangkan 
media pembelajaran yang inovatif di sekolah dalam rangka peningkatan 
kualitas pembelajaran 
  
